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Abstrak 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir siswa dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model problem posing berbasis soal superitem 

terbimbing untuk menunjang keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi statistika kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs). Perangkat 

yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, dan LKS. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan menggunakan model R&D 

yang dilakukan dengan 5 tahap yaitu: 1) Analysis, 2) Design, 3) 

Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation. Instrument 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi materi 

dan media, wawancara, dan lembar kepraktisan produk. Data yang 

dikumpulkan berupa data tentang kualitas produk yang 

dikembangkan yaitu kevalidan dan kepraktisan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kelayakan produk dinyatakan melalui 

pengujian para ahli, respon guru dan respon siswa. Dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian bahwa perangkat pembelajaran 

matematika dengan model problem posing berbasis soal superitem 

terbimbing untuk menunjang keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi statistika kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) valid dan 

praktis. 
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Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Problem Posing, Superitem, 

Terbimbing. 

 

Abstract 

Many factors cause the low thinking ability of students in the 

learning process. One of them is teacher-centered learning 

(conventional). This study aims to develop a mathematics learning 

device with a problem posing model based on guided superitem 

questions to support students' critical thinking skills in statistics 

material for class VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs). The tools 

developed include the syllabus, lesson plans, and worksheets. This 

research is a development research using an R&D model which is 

carried out in 5 stages, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3) 

Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation. The data 

collection instruments used were material and media validation 

sheets, interviews, and product practicality sheets. The data 

collected is in the form of data about the quality of the products 

developed, namely the validity and practicality. The results showed 

that the level of product feasibility was stated through expert testing, 

teacher responses and student responses. It can be concluded from 

the results of the research that the mathematics learning device with 

a problem posing model based on guided superitem questions to 

support students' critical thinking skills in statistical material for 

class VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) is valid and practical. 

 

Keywords: Learning Media, Problem Posing, Superitem, 

Guided. 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Undang - Undang Nomor 2 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 

20). Sedangkan menurut Dimyati, Mudjiono (2013) 

pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar 
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aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Kemudian diikuti oleh pendapat Suardi (2018 : 7) 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah kegiatan yang terprogram pada 

interaksi guru, siswa, dan sumber belajar untuk mencapai 

kodisi belajar aktif yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. 

Proses pembelajaran matematika akan berlangsung 

dengan baik jika proses belajar matematika di kelas 

berhasil membelajarkan siswa, baik dalam berpikir 

maupun dalam bersikap. Dengan demikian, guru perlu 

menciptakan kondisi belajar yang aktif dan efektif. Hal ini 

dikarenakan peran guru di dalam pembelajaran merupakan 

seorang fasilitator, moderator, dan evaluator. Sedangkan 

peran siswa yaitu berpikir, mengkomunikasikan 

alasannya, melatih kepercayaan diri siswa dan saling 

menghargai pendapat orang lain. 

Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting untuk 

dikembangkan pada pembelajaran matematika secara 

formal baik itu ditingkat pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, ataupun perguruan tinggi (Rustina, 2016). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Anderson (Prabawati, 2011) 

dalam Rustina (2016) yang menyatakan bahwa bila 

berpikir kritis dikembangkan, seseorang akan cenderung 

untuk mencari kebenaran, berpikir divergen (terbuka dan 

toleran terhadap ide-ide baru), dapat menganalisis masalah 

dengan baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin 

tahu, dewasa dalam berpikir, dan dapat berpikir kritis 

secara mandiri. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika perlu 
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mendapat perhatian serius dari semua kalangan terutama 

guru matematika. 

Salah satu model pembelajaran matematika yang 

diharapakan dapat meningkatkan berpikir kritis siswa 

adalah dengan  model pembelajaran problem posing, yaitu 

menggunakan proses soal – soal yang dapat dibuat oleh 

guru maupun siswa. Problem Posing merupakan model 

pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk melakukan 

suatu reaksi terhadap situasi yang telah disediakan oleh 

guru (Angriana, 2017:  11). Melalui pendekatan ini dapat 

membuat siswa aktif, mengembangkan motivasi dan 

keterampilan untuk berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs 

Nurul Huda Mendala masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional, yaitu : 1) guru memberikan 

materi, siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru, 2) 

guru memberikan contoh soal, kemudian siswa menulis 

contoh soal, 3) guru memberikan latihan soal yang serupa, 

siswa mengerjakan latihan tersebut sesuai cara pada 

contoh soal yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini, 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa masih kurang 

dan perlu dikembangkan dengan diberikan soal-soal 

latihan dari yang sederhana sampai yang kompleks, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Ngalimun (2012: 246) menyatakan bahwa 

pembelajaran superitem merupakan pembelajaran yang 

menggunakan cara memberikan tugas kepada siswa, 

secara bertingkat-bertahap dari simpel ke kompleks. 

Berupa pemecahan masalah, sintaksisnya adalah ilustrasi 

konsep konkret dann gunakan analog, berikan latihan soal 

bertingkat, berikan soal tes bentuk superitem, yaitu mulai 
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dari mengolah informasi-koneksi, informasi, integrasi, dan 

hipotesis. Menurut Martina (2019) model pembelajaran 

superitem merupakan pembelajaran yang dimulai dari 

tugas yang sederhana meningkat pada yang lebih 

kompleks dengan memperhatikan kemampuan peserta 

didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

superitem adalah pembelajaran yang menggunakan soal-

soal bentuk superitem dari yang sederhana sampai 

kompleks. 

Berkaitan dengan uraian diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Dengan Model Problem Posing Berbasis Soal Superitem 

Terbimbing Untuk Menunjang Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa”. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan pada 

penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model problem posing berbasis soal 

superitem terbimbing terhadap keterampilan berfikir kritis 

siswa materi statistika kelas VIII ini adalah penelitian 

pengembangan R&D (Research and Development) yang 

mengacu pada teori Dick dan Carry. Menurut Sugiyono 

(2011) Metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berupa Silabus, RPP, dan LKS 

berbasis soal superitem terbimbing pada materi statistika 

untuk MTs kelas VIII sesuai dengan kurikulum 2013 

revisi. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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model pengembangan ADDIE. ADDIE dikembangkan 

oleh Dick dan Carry (Endang Mulyatiningsih, 2012:200) 

untuk merancang sistem pembelajaran. Menurut Barokati 

dan Annas (2013: 355) model ADDIE adalah salah satu 

model yang menjadi pedoman dalam mengembangkan 

pembelajaran yang efektif, dinamis dan mendukung 

pembelajaran itu sendiri. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

dengan model problem posing berbasis soal superitem 

terbimbing adalah sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif merupakan data deskriptif yang diperoleh 

selama proses pengembangan. Data kualitatif diperoleh 

dari masukan, tanggapan, kritikan, saran dan perbaikan 

dari dosen pembimbing, validator ahli, guru dan siswa. 

2. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif mengenai kualitas produk yang 

dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan dan 

kepraktisan yang diperoleh dari data hasil penilaian 

pengembangan perangkat pembelajaran oleh validator ahli 

materi dan validator ahli media.  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar penilaian pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika, lembar wawancara, 

lembar respon siswa dan guru. 

Arikunto (2013: 42) mengatakan bahwa “wawancara 

atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban responden dengan cara tanya 

jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara 

ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk 

mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya diajukan oleh 

subjek evaluasi”. Pada penelitian ini wawancara dilakukan 
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kepada guru matematika MTs Nurul Huda Mendala dengan 

tidak terstuktur. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

data. 

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis (Arikunto, 2013: 45). Observasi 

merupakan kegiatan pengamatan untuk memperoleh suatu 

informasi terkait dengan kebutuhan, permasalahan dan tujuan 

penelitian. Observasi dilakukan selama uji coba untuk 

memperoleh data-data pendukung yang bisa digunakan untuk 

bahan penyusunan serta perbaikan produk dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran.  

 

Metode Angket 

a. Memberikan lembar penilaian perangkat pembelajaran 

diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk 

mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

b. Memberikan angket respon kepada guru dan siswa setelah 

pembelajaran dengan menggunakan pengembangan 

perangkat pembelajaran selesai untuk mengetahui 

kepraktisan dari pengembangan perangkat pembelajaran 

tersebut.. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Kualitatif  

Analisis terhadap data kualitatif yang diperoleh saat 

validasi pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

komentar atau saran dari validator. Tanggapan atau saran 

yang diperoleh dari validator digunakan sebagai acuan 

untuk melakukan perbaikan atau revisi perangkat 

pembelajaran. 

2. Analisis Data Kuantitatif  

Analisis data kuantitatif untuk memperoleh 

gambaran produk yang dihasilkan. Pada tahap ini, analisis 
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data dilakukan untuk menentukan kualitas perangkat 

pembelajaran ditinjau dari aspek kevalidan dan 

kepraktisan. 

 

C. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan dilakukan dengan mengadaptasi model 

penelitian dan pengembangan ADDIE menurut Dick dan 

Carry. 

Berdasarkan metode pengembangan yang telah 

ditemukan, dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan model problem posing 

berbasis soal superitem terbimbing untuk menunjang 

keterampilan berpikir kritis siswa materi statistika kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) peneliti melakukan 

observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII MTs 

Nurul Huda Mendala pada mata pelajaran Matematika 

serta wawancara terhadap guru dan siswa. Observasi 

awal dilakukan pada bulan Januari 2021. Tahapan 

analisis yang dilakukan penelitian ini meliputi analisis 

kebutuhan siswa dan analisis kurikulum. 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

kebutuhan siswa MTs Nurul Huda Mendala sebagai 

pengguna media pembelajaran yang dikembangkan. 

Analisis kebutuhan siswa diperoleh dari wawancara 

dengan siswa dan guru kelas VIII MTs Nurul Huda 

Mendala serta observasi. 

Hasil analisis kurikulum yang dilakukan penelitian 

menunjukan bahwa kurikulum yang digunakan yaitu 

Kurikulun 2013. Pada Permendikbud nomor 58 tahun 

2014 dijabarkan bahwa ada 2 Kompetensi Dasar (KD) 

yang berkaitan dengan materi statistika dari 2 
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Kompetensi Inti (KI). Kompetensi Inti yang dimaksud 

adalah KI 3 dan 4. 

Tahap desain pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan model problem posing 

berbasis soal superitem terbimbing ini meliputi beberapa 

tahap yaitu: 

a. Pengaturan jadwal 

b. Spesifikasi produk 

c. Menentuka KI, KD dan materi sesuai dengan metode 

pembelajaran berbasis soal superitem terbimbing. 

d. Menuyusun dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan model problem posing berbasis 

soal superitem terbimbing. 

Tahap pengembangan ini merupakan tahap 

rancangan produk yang siap diimplementasikan, adapun 

bentuk rancangan produk tersebut meliputi : 

a. Membuat angket validasi untuk ahli materi, ahli media 

dan angket respon siswa serta guru. 

b.Pembuatan produk Silabus, RPP, dan LKS dari awal 

sampai akhir. 

c. Validasi produk oleh ahli materi dan ahli media untuk 

menilai kelayakan produk yang dikembangkan. 

d.Angket Validasi  

Angket validasi terdiri dari dua angket, yaitu angket 

validasi materi dan angket validasi media.  

1) Analisis Angket Validasi Materi  

Tabel 1. Rekapitulasi Angket Validasi Materi oleh 

Validator Materi I, II, dan III 
Aspek           Rata-rata      Kriteria 

Kelayakan 

Silabus              92%     Sangat Baik   

RPP   91,7%     Sangat Baik 

LKS   91,4%     Sangat Baik 
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2) Analisis Angket Validasi Media 

Tabel 2. Rekapitulasi Angket Validasi Materi oleh 

Validator Media I dan II 
Aspek           Rata-rata      Kriteria 

Kelayakan 

Silabus              91,2%     Sangat Baik 

RPP    89%     Sangat Baik 

LKS   91,5%    Sangat Baik 

 

Hasil validasi menunjukan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika dengan model problem posing 

berbasis soal superitem terbimbing pada materi statistika kelas 

VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang dikembangkan 

berdasarkan kelayakan isi, sangat layak diuji coba dengan 

revisi sesuai dengan komentar dan saran validator ahli materi 

dan media. 

Tahap implementasi merupakan langkah penerapan 

produk dari produk yang dikembangkan dan produk hasil 

revisi yang telah divalidasi oleh tim ahli. Produk selanjutnya 

diimplementasikan dalam bentuk ujicoba di kelas untuk 

mengetahui tanggapan terhadap media LKS yang telah 

dikembangkan. 

Evaluasi merupakan proses yang penting dilakukan 

dalam implementasi sebuah media pembelajaran. Dalam 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran ini akan 

dinilai dan diukur selama digunakan dalam pembelajaran 

untuk menganalisis kepraktisan pengembangan perangkat 

pembelajaran. Analisis kepraktisan media dilihat dari respon 

guru dan siswa sedangkan untuk analisis keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan LKS berbasis soal superitem terbimbing 

menggunakan instrumen soal evaluasi (uji kompetensi LKS) 

berdasarkan pada soal superitem. 
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Tabel. 3. Rekapitulasi Angket Respon Guru 
Hasil    Skor 

Jumlah Skor     95 

Rata-rata    4,75 

Persentase   95% 

Kategori  Sangat Baik 

 

Komentar dan saran menurut guru matematika 

diantaranya tampilan Silabus, RPP, dan LKS berbasis soal 

superitem terbimbing pada materi statistika menarik, praktis 

dan memuat semua materi pada pokok bahasan statistik. 

Tabel 4. Rekapitulasi Angket Respon Siswa 

Hasil    Skor 

Jumlah Skor   729 

Rata-rata    81 

Persentase    81% 

Kategori  Sangat Baik 

 

Menurut respon siswa, materi lebih mudah 

dimengerti dan mudah dipahami dengan LKS berbasis 

soal superitem terbimbing. Penyampaian materi, warna, 

dan jenis huruf dalam LKS berbasis soal superitem 

terbimbing pada materi statistika juga menarik. Siswa 

merasa terbantu menggunakan media pembelajaran LKS 

berbasis soal superitem terbimbing pada materi statistika. 

 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Tingkat kevalidan dilihat dari kelayakan pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika dengan model 

problem posing berbasis soal superitem terbimbing untuk 

menunjang keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

statistika kelas VIII Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
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diperoleh berdasarkan angket validasi materi dan angket 

validasi media. 

2) Tingkat kepraktisan dilihat dari respon guru dan siswa 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

dengan model problem posing berbasis soal superitem 

terbimbing untuk menunjang keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi statistika kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). 
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